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Abstrak

Motivasi belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi keterlibatan dan keberhasilan siswa dalam
proses pembelajaran. Rendahnya motivasi belajar dapat berdampak pada kurangnya partisipasi aktif serta
pencapaian akademik yang tidak optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas layanan
informasi dengan teknik modelling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X dan XI di SMAN 1
Kepulauan Posek. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-
posttest. Subjek penelitian berjumlah 32 siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar rendah berdasarkan
hasil studi pendahuluan. Instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data dianalisis dengan membandingkan skor motivasi belajar sebelum dan sesudah
pemberian layanan informasi dengan teknik modelling. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
motivasi belajar siswa secara signifikan setelah diberikan perlakuan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
layanan informasi yang disajikan melalui teknik modelling mampu memberikan penguatan pemahaman dan
dorongan internal kepada siswa dalam proses belajar. Dengan demikian, layanan informasi berbasis
modelling efektif digunakan sebagai salah satu bentuk intervensi dalam layanan bimbingan dan konseling
di sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kata Kunci:layanan informasi, teknik modelling, motivasi belajar

Abstract

Learning motivation is an important factor that affects student engagement and success in the learning
process. Low motivation to learn can have an impact on lack of active participation and suboptimal
academic achievement. This study aims to test the effectiveness of information services with modelling
techniques in increasing the learning motivation of students in grades X and XI at SMAN 1 Kepulauan
Posek. The research uses a quantitative approach with a one group pretest-posttest design. The study
subjects amounted to 32 students who had a low level of learning motivation based on the results of the
preliminary study. The research instrument is in the form of a learning motivation questionnaire that has
been tested for validity and reliability. Data were analyzed by comparing learning motivation scores before
and after the provision of information services with modeling techniques. The results of the study showed a
significant increase in students' learning motivation after being given treatment. These findings indicate
that information services presented through modeling techniques are able to provide strengthening of
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understanding and internal encouragement to students in the learning process. Thus, modelling-based
information services are effectively used as a form of intervention in guidance and counseling services in
schools to increase student learning motivation.

Keywords: Information Services, Modelling Techniques, Learning Motivation

PENDAHULUAN
Pendidikan berperan penting dalam membentuk sumber daya manusia yang

berkualitas dan berdaya saing. Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
kurikulum dan fasilitas, tetapi juga oleh kesiapan psikologis peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran. Salah satu faktor psikologis yang sangat menentukan keberhasilan
belajar adalah motivasi belajar (OECD, 2021).

Motivasi belajar merupakan penggerak internal yang mendorong siswa untuk
terlibat aktif, tekun, dan konsisten dalam aktivitas akademik. Schunk, Meece, dan Pintrich
(2020) menjelaskan bahwa motivasi belajar memengaruhi arah, intensitas, dan
keberlanjutan usaha belajar siswa. Siswa dengan motivasi tinggi cenderung memiliki
sikap positif terhadap pembelajaran, ketahanan dalam menghadapi kesulitan, serta
orientasi pada pencapaian tujuan akademik (Eccles & Wigfield, 2020).

Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar berdampak pada rendahnya keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Hidi dan Renninger (2020) menegaskan bahwa
motivasi belajar yang rendah berkorelasi dengan perilaku pasif, kurangnya perhatian
terhadap materi, serta minimnya partisipasi siswa di kelas. Kondisi ini pada akhirnya
berimplikasi pada rendahnya pencapaian akademik dan kualitas hasil belajar (Martin &
Collie, 2021).

Permasalahan motivasi belajar tersebut juga ditemukan di SMAN 1 Kepulauan
Posek. Hasil observasi dan wawancara awal menunjukkan bahwa sebagian siswa kelas X
dan XI kurang fokus saat pembelajaran, enggan bertanya, dan memiliki kesiapan belajar
yang rendah. Faktor geografis sekolah yang berada di wilayah kepulauan serta
keterbatasan fasilitas pendidikan turut memperkuat permasalahan tersebut. Penelitian
Azman et al. (2022) menunjukkan bahwa keterbatasan akses pendidikan di wilayah
terpencil berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan keterlibatan belajar siswa.

Kondisi tersebut semakin kompleks dengan belum tersedianya guru Bimbingan
dan Konseling (BK) di sekolah. Padahal, layanan BK memiliki peran strategis dalam
membantu siswa mengembangkan motivasi, regulasi diri, dan kesiapan akademik.
Gysbers dan Henderson (2021) menyatakan bahwa layanan BK yang terencana dan
sistematis mampu meningkatkan keterlibatan akademik dan motivasi belajar siswa secara

berkelanjutan.
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Salah satu layanan BK yang relevan untuk meningkatkan motivasi belajar adalah
layanan informasi. Layanan informasi bertujuan membantu siswa memahami potensi diri,
tuntutan lingkungan belajar, serta pentingnya aktivitas akademik sehingga siswa mampu
mengambil keputusan belajar secara sadar dan bertanggung jawab (Prayitno & Amti,
2020; Rahman & Suryadi, 2023). Namun, efektivitas layanan informasi sangat bergantung
pada teknik penyajiannya.

Teknik modelling, yang berlandaskan teori belajar sosial, menekankan bahwa
individu belajar melalui pengamatan dan peniruan perilaku model yang relevan. Bandura
(2021) menjelaskan bahwa modelling memungkinkan siswa menginternalisasi perilaku,
sikap, dan nilai positif melalui proses kognitif dan afektif. Dalam konteks pendidikan,
modelling simbolis melalui media audiovisual terbukti efektif meningkatkan motivasi
belajar dan sikap positif siswa terhadap pembelajaran (Yilmaz & Keser, 2022; Chai et al.,
2023).

Berdasarkan kajian teoretis dan temuan empiris tersebut, layanan informasi dengan
teknik modelling dipandang sebagai intervensi yang relevan dan aplikatif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di SMAN 1 Kepulauan Posek. Pendekatan ini sesuai

dengan karakteristik peserta didik dan adaptif terhadap keterbatasan sumber daya sekolah.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen,
khususnya desain pre-eksperimental one group pretest—posttest, yang bertujuan menguji
perubahan tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan
(Sugiyono,2022). Subjek penelitian berjumlah 32 siswa kelas X dan XI SMAN 1
Kepulauan Posek yang dipilih berdasarkan hasil studi pendahuluan, yang menunjukkan
bahwa siswa memiliki tingkat motivasi belajar rendah. Instrumen pengumpulan data
berupa angket motivasi belajar skala Likert yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas
untuk memastikan akurasi pengukuran. Perlakuan diberikan melalui layanan informasi
dengan teknik modelling yang dilaksanakan dalam beberapa sesi. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui perbedaan tingkat motivasi
belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan sebagai dasar penarikan kesimpulan

mengenai efektivitas intervensi yang diberikan.
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PEMBAHASAN
A. DISKUSI
1. Kondisi Motivasi Belajar Siswa Sebelum Perlakuan

Berdasarkan hasil pretest dan observasi awal, motivasi belajar siswa kelas X dan
XI SMAN 1 Kepulauan Posek berada pada kategori rendah. Kondisi ini tercermin dari
perilaku siswa yang kurang menunjukkan ketertarikan terhadap proses pembelajaran,
seperti rendahnya perhatian saat guru menjelaskan materi, minimnya partisipasi dalam
diskusi kelas, serta kecenderungan menunda penyelesaian tugas akademik. Situasi ini
menunjukkan bahwa siswa belum memiliki dorongan internal yang kuat untuk terlibat
aktif dalam kegiatan belajar.

Rendahnya motivasi belajar siswa juga diperkuat oleh hasil observasi lapangan
yang menunjukkan kurangnya kesiapan belajar, baik secara fisik maupun psikologis.
Sebagian siswa datang ke kelas tanpa perlengkapan belajar yang memadai dan tampak
pasif selama pembelajaran berlangsung. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kualitas
interaksi antara siswa dan guru, sehingga proses pembelajaran belum berjalan secara
optimal.

Permasalahan motivasi belajar tersebut mengindikasikan adanya pengaruh faktor
internal dan eksternal secara simultan. Faktor internal meliputi rendahnya minat belajar,
kepercayaan diri, serta orientasi tujuan akademik siswa. Sementara itu, faktor eksternal
meliputi keterbatasan lingkungan belajar, metode pembelajaran yang cenderung monoton,
serta kondisi geografis sekolah yang menuntut kesiapan fisik ekstra bagi siswa. Hal ini
sejalan dengan pandangan Sardiman (2018) yang menyatakan bahwa motivasi belajar
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor individu dan lingkungan.

Dengan demikian, kondisi motivasi belajar siswa sebelum perlakuan menunjukkan
perlunya intervensi yang terencana dan berorientasi pada penguatan aspek psikologis
siswa. Tanpa adanya upaya intervensi, rendahnya motivasi belajar berpotensi
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran dan perkembangan akademik siswa secara
berkelanjutan.

2. Perubahan Motivasi Belajar Siswa Setelah Pemberian Perlakuan

Setelah diberikan layanan informasi dengan teknik modelling, hasil posttest
menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa secara signifikan. Peningkatan
ini ditandai dengan perubahan sikap siswa terhadap pembelajaran, seperti meningkatnya

perhatian, keterlibatan aktif, serta kesungguhan dalam mengikuti proses belajar mengajar.
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Siswa tampak lebih antusias dan menunjukkan respons positif terhadap kegiatan
pembelajaran.

Perubahan motivasi belajar tersebut juga terlihat dari meningkatnya keberanian
siswa dalam mengemukakan pendapat dan mengajukan pertanyaan ketika mengalami
kesulitan belajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa mulai memiliki rasa percaya diri
dan kesadaran akan pentingnya keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Peningkatan ini
mencerminkan berkembangnya motivasi intrinsik siswa sebagai hasil dari intervensi yang
diberikan.

Layanan informasi yang dikemas secara kontekstual dan relevan dengan
kehidupan siswa memberikan pemahaman baru mengenai pentingnya belajar bagi masa
depan. Melalui penyampaian informasi yang sistematis dan menarik, siswa mulai
mengaitkan aktivitas belajar dengan tujuan jangka panjang yang ingin dicapai. Hal ini
sejalan dengan pendapat Uno (2016) yang menyatakan bahwa motivasi belajar berfungsi
sebagai kekuatan internal yang mendorong individu untuk bertindak dan mempertahankan
perilaku belajar.

Dengan demikian, peningkatan motivasi belajar setelah perlakuan menunjukkan
bahwa layanan informasi dengan teknik modelling mampu menjadi sarana efektif dalam
membangun kesadaran belajar dan dorongan internal siswa secara berkelanjutan.

3. Peran Layanan Informasi dalam Peningkatan Motivasi Belajar

Layanan informasi memiliki peran strategis dalam membantu siswa memahami
diri, proses belajar, dan tujuan pendidikan. Dalam penelitian ini, layanan informasi
digunakan sebagai media untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya belajar,
strategi belajar efektif, serta keterkaitan antara pendidikan dan masa depan siswa.
Pemahaman ini menjadi dasar bagi tumbuhnya motivasi belajar yang lebih kuat.

Melalui layanan informasi, siswa tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif,
tetapi juga diajak untuk merefleksikan kondisi diri dan potensi yang dimiliki. Proses ini
mendorong siswa untuk lebih sadar terhadap peran dan tanggung jawabnya sebagai
pelajar. Kesadaran tersebut berkontribusi pada meningkatnya motivasi belajar dan
kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Layanan informasi juga berfungsi sebagai layanan preventif yang bertujuan
mencegah munculnya permasalahan belajar yang lebih kompleks. Dengan memberikan
informasi yang tepat dan relevan, siswa dapat mengantisipasi hambatan belajar serta

mengembangkan sikap belajar yang positif. Hal ini sejalan dengan pandangan Prayitno
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(2017) yang menegaskan bahwa layanan informasi merupakan bagian penting dalam
pengembangan potensi akademik siswa.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan informasi tidak
hanya berperan sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai psikopedagogis
yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

4. Efektivitas Teknik Modelling dalam Layanan Informasi

Teknik modelling terbukti memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Melalui teknik ini, siswa diberikan kesempatan untuk mengamati
figur model yang menampilkan perilaku belajar positif, seperti ketekunan, disiplin, dan
kepercayaan diri. Proses observasi ini memungkinkan siswa memahami secara konkret
bagaimana perilaku belajar yang efektif diterapkan dalam kehidupan nyata.

Setelah mengamati perilaku model, siswa mulai meniru dan menginternalisasi
perilaku tersebut dalam aktivitas belajar mereka. Hal ini terlihat dari perubahan perilaku
belajar siswa yang lebih aktif, fokus, dan berorientasi pada pencapaian tujuan. Temuan ini
mendukung teori belajar sosial Bandura (1986) yang menyatakan bahwa individu belajar
melalui proses observasi dan imitasi terhadap perilaku orang lain.

Teknik modelling juga membantu siswa membangun keyakinan diri (self-efficacy)
terhadap kemampuan belajarnya. Dengan melihat model yang relevan dan dekat dengan
kehidupan mereka, siswa merasa bahwa perilaku belajar positif tersebut realistis dan dapat
dicapai. Bandura (2001) menyebutkan bahwa pembentukan representasi mental melalui
modelling berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan keyakinan diri individu.

Dengan demikian, efektivitas teknik modelling dalam layanan informasi
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis pengamatan dan pengalaman
dapat menjadi strategi yang tepat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

B. DISKUSI
1. Temuan Penelitian dalam Perspektif Teori Motivasi Belajar

Peningkatan motivasi belajar siswa setelah pemberian perlakuan dapat dijelaskan
melalui perspektif teori motivasi belajar yang menempatkan motivasi sebagai penggerak
utama perilaku belajar. Motivasi tidak bersifat statis, tetapi dapat dikembangkan melalui
pengalaman belajar yang bermakna dan intervensi yang tepat. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan
yang terencana.

Motivasi belajar yang meningkat mencerminkan adanya perubahan pada aspek
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kognitif, afektif, dan perilaku siswa. Siswa tidak hanya memahami pentingnya belajar,
tetapi juga menunjukkan sikap positif dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Hal ini
memperkuat pandangan Uno (2016) bahwa motivasi belajar menentukan arah, intensitas,
dan ketekunan perilaku belajar individu.

Selain itu, peningkatan motivasi belajar juga menunjukkan berkembangnya
orientasi tujuan siswa. Siswa mulai memandang belajar sebagai kebutuhan dan sarana
pengembangan diri, bukan sekadar kewajiban akademik. Kondisi ini penting dalam
membangun proses belajar yang berkelanjutan dan bermakna.

Dengan demikian, temuan penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
motivasi belajar dapat ditingkatkan melalui pendekatan psikopedagogis yang berfokus
pada penguatan dorongan internal siswa.

2. Teknik Modelling dalam Perspektif Teori Belajar Sosial

Dari perspektif teori belajar sosial, keberhasilan teknik modelling dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dijelaskan melalui mekanisme pembelajaran
vikarius. Siswa belajar dengan mengamati perilaku model, mengevaluasi konsekuensi
yang ditampilkan, kemudian meniru perilaku yang dianggap memberikan hasil positif
(Bandura, 1986).

Proses modelling melibatkan beberapa tahapan, yaitu perhatian, retensi,
reproduksi, dan motivasi. Dalam penelitian ini, penggunaan media yang menarik
membantu meningkatkan perhatian siswa terhadap model, sementara penyajian perilaku
yang relevan memudahkan proses retensi dan reproduksi. Tahapan ini berkontribusi pada
internalisasi perilaku belajar positif.

Selain itu, modelling memperkuat keyakinan diri siswa terhadap kemampuannya
untuk berhasil. Ketika siswa melihat model yang memiliki latar belakang serupa mampu
menunjukkan perilaku belajar yang efektif, mereka terdorong untuk percaya bahwa
keberhasilan tersebut juga dapat dicapai. Bandura (2001) menekankan bahwa keyakinan
diri merupakan faktor penting dalam pembentukan motivasi belajar.

Dengan demikian, teknik modelling terbukti efektif tidak hanya dalam
memengaruhi perilaku belajar, tetapi juga dalam membangun aspek kognitif dan afektif
siswa secara simultan.

3. Implikasi Praktis Bagi Layanan Bimbingan dan Konseling
Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi pelaksanaan

layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Layanan informasi berbasis modelling dapat
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dijadikan alternatif strategi intervensi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
khususnya di sekolah yang memiliki keterbatasan sumber daya pendidikan dan tenaga
konselor.

Penerapan teknik modelling memungkinkan guru atau praktisi BK menyajikan
contoh perilaku belajar yang konkret dan relevan dengan kehidupan siswa. Pendekatan ini
relatif mudah diterapkan dan tidak memerlukan fasilitas yang kompleks, sehingga sesuai
untuk diterapkan di berbagai konteks sekolah.

Selain itu, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan preventif dan
pengembangan (developmental guidance) dalam layanan BK. Intervensi yang dilakukan
sejak dini dapat mencegah berkembangnya permasalahan belajar yang lebih kompleks dan
mendukung perkembangan akademik siswa secara optimal (Prayitno, 2017).

Oleh karena itu, layanan informasi dengan teknik modelling dapat
direkomendasikan sebagai salah satu strategi efektif dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar siswa kelas X dan XI SMAN 1 Kepulauan Posek sebelum diberikan perlakuan
berada pada kategori rendah. Kondisi ini ditandai dengan rendahnya keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran, minimnya inisiatif belajar mandiri, serta kurangnya perhatian
terhadap materi pembelajaran. Rendahnya motivasi belajar tersebut dipengaruhi oleh
kombinasi faktor internal, seperti minat dan kepercayaan diri siswa, serta faktor eksternal,
seperti keterbatasan lingkungan belajar dan metode pembelajaran yang kurang variatif.

Pemberian layanan informasi dengan teknik modelling terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Setelah perlakuan, siswa menunjukkan perubahan
positif dalam sikap dan perilaku belajar, antara lain meningkatnya fokus, partisipasi aktif,
keberanian mengemukakan pendapat, serta orientasi belajar yang lebih jelas terhadap
tujuan dan masa depan. Temuan ini menunjukkan bahwa layanan informasi yang dikemas
secara kontekstual dan didukung oleh teknik modelling mampu membangkitkan dorongan
internal siswa untuk belajar secara lebih mandiri dan berkelanjutan.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat relevansi teori motivasi belajar dan
teori belajar sosial Bandura dalam konteks layanan bimbingan dan konseling di sekolah

menengah. Secara praktis, penelitian ini memberikan alternatif strategi intervensi yang
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aplikatif bagi guru dan praktisi bimbingan dan konseling, khususnya di sekolah dengan
keterbatasan sumber daya, untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pendekatan

preventif dan pengembangan yang terencana dan berkelanjutan.
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